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ABSTRAK 

 

RAHMASARI EKA INDAH. 2022. FORMULASI DAN UJI 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN TABLET HISAP EKSTRAK 

DAUN KELOR (Moringa oleifera Lamk.) DENGAN VARIASI 

KONSENTRASI PVP DAN MANITOL, SKRIPSI, PROGRAM 

STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. Endang Sri 

Rejeki, M.Si dan apt. Drs. Widodo Priyanto, M.M.   

 

Tanaman kelor (Moringa oleifera Lamk.) tanaman yang kaya 

nutrisi terutama pada bagian daun yang mengandung antioksidan yang 

tinggi. Daun kelor mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan vitamin 

C senyawa ini berperan sebagai antioksidan alami untuk menangkal 

radikal bebas. Tablet hisap adalah sediaan padat yang melepaskan 

bahan obat dengan melarut perlahan kurang dari 30 menit di dalam 

mulut. Tujuan penelitian untuk membuat formula tablet hisap dari 

ekstrak daun kelor yang memiliki mutu fisik tablet yang baik dan 

memiliki aktivitas antioksidan. 

 Metode yang digunakan adalah maserasi menggunakan etanol 

96%. Tablet hisap daun kelor diuji dengan uji mutu fisik tablet dan uji 

aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH. Ekstrak daun kelor 

dibuat tablet hisap dengan variasi konsentrasi PVP dan manitol F1 

(0%:13,8%), F2 (3%:13,2%), F3 (4%:12,2%), dan F4 (5%:11,8%). 

Formula dilakukan pengujian sifat fisik granul dan tablet hisap, data 

yang didapat dianalisis menggunakan aplikasi SPSS.  

 Hasil penelitian menunjukkan tablet hisap formula 4 memiliki 

mutu fisik yang terbaik pada konsentrasi PVP 5%.  Hasil uji aktivitas 

antioksidan tablet hisap vitamin C yaitu 23,5962 ppm yang tergolong 

antioksidan sangat kuat daripada aktivitas antioksidan tablet hisap F4 

108,848 ppm tergolong antioksidan sedang. Tablet hisap F4 kurang 

disukai oleh responden karena mengandung manitol paling sedikit 

daripada formula lainnya. 

 

Kata kunci: ekstrak daun kelor, tablet hisap, antioksidan. 
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ABSTRACT 

 

RAHMASARI EKA INDAH. 2022. FORMULATION AND 

ANTIOXIDANT ACTIVITY TEST OF MORINGA LEAF 

EXTRACT LOZENGES (Moringa oleifera Lamk.) WITH 

VARIATIONS IN PVP AND MANITOL CONCENTRATIONS, 

THESIS, S1 PHARMACY STUDY PROGRAM, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY SURAKARTA. 

Guided by apt. Endang Sri Rejeki, M.Si and apt. Drs. Widodo 

Priyanto, M.M. 

 

Moringa plant (Moringa oleifera Lamk.)  Nutrient-rich plants, 

especially on the leaves that contain high antioxidants. Moringa leaves 

contain flavonoids, tannins, and vitamin C compounds that act as 

natural antioxidants to ward off free radicals. Lozenges are solid 

preparations that release medicinal materials by dissolving slowly for 

less than 30 minutes in the mouth. The purpose of the study was to 

make a lozenge formula from Moringa leaf extract which has good 

tablet physical quality and has antioxidant activity. 

 The method used is maceration using 96% ethanol. Moringa 

leaf lozenges are tested by physical quality test of tablets and 

antioxidant activity test using DPPH method. Moringa leaf extract is 

made lozenges with variations in PVP and mannitol concentrations F1 

(0%: 13,8%), F2 (3%: 13,2%), F3 (4%: 12,2%), and F4 (5%: 11,8%). 

The formula is tested for the physical properties of granules and 

lozenges, the data obtained are analyzed using the SPSS application. 

 The results showed that formula 4 lozenges had the best 

physical quality at a PVP concentration of 5%.  The results of the 

antioxidant activity test of vitamin C lozenges are 23,5962 ppm which 

is classified as a very strong antioxidant than the antioxidant activity of 

F4 lozenges 108,848 ppm classified as medium antioxidants. F4 

lozenges were less preferred by respondents because they contained the 

least mannitol than other formulas. 

 

Keywords: Moringa leaf extract, lozenges, antioxidants. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini gaya hidup masyarakat serba praktis seperti 

mengonsumsi makanan instan, mengonsumsi makanan yang dibakar, 

mengonsumsi gorengan, dan merokok perilaku ini sangat berdampak 

negatif bagi kesehatan. Kondisi lingkungan yang semakin memburuk 

seperti banyaknya polusi yang membuat kualitas hidup manusia 

menurun. Pola hidup yang tidak sehat bila diteruskan akan 

menimbulkan penyakit pada tubuh manusia serta kerusakan sel pada 

tubuh manusia. Kerusakan sel dan penyakit dalam tubuh dapat dicegah 

dengan mengonsumsi antioksidan (Arnanda dan Nuwarda, 2019). 

Antioksidan berfungsi untuk menangkal radikal bebas yang 

disebabkan oleh polusi udara, pola hidup tidak sehat, dan zat kimia 

berbahaya. Antioksidan dibagi menjadi 2 yaitu antioksidan buatan dan 

antioksidan yang berasal dari alam (Hani dan Milanda, 2016). 

Antioksidan alami dapat ditemukan pada tanaman obat salah satunya 

pada daun kelor (Moringa oleifera Lamk.) yang mempunyai senyawa 

flavonoid, tanin, dan vitamin C yang berperan sebagai antioksidan 

alami untuk menangkal radikal bebas (Hardiyanthi, 2015). Mekanisme 

senyawa flavonoid, tanin, dan vitamin C dalam menangkal radikal 

bebas dengan mendonorkan atom hidrogen yang dapat menetralisir 

efek toksik dari radikal bebas yang masuk ke dalam tubuh (Kusuma, 

2015).  

Tanaman kelor (Moringa oleifera Lamk.) tanaman yang mudah 

tumbuh dan kaya nutrisi karena hampir semua bagian tanaman kelor 

dapat bermanfaat bagi kehidupan masyarakat. Masyarakat kurang 

mengetahui khasiat daun kelor, sehingga masyarakat sangat jarang 

menggunakan daun kelor. Pada bagian daun kelor mengandung 

senyawa antioksidan yang tinggi (Jusnita dan Syurya, 2019). Pada hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor menghasilkan IC50 

sebesar 22, 1818 ppm termasuk antioksidan yang sangat kuat menurut 

(Rizkayanti dan Jura, 2017). Senyawa antioksidan yang terkandung 

dalam tanaman dipengaruhi oleh suhu dan tempat penanamannya 

(Fatchurrozak et al., 2013).  Ekstrak daun kelor mempunyai rasa yang 

agak pahit dan getir sehingga rasanya kurang bisa diterima oleh 

masyarakat (Qoniah, 2014). Ekstrak daun kelor dikembangkan menjadi 
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tablet hisap untuk menutupi rasa agak pahit dan getir yang ada pada 

ekstrak daun kelor.   

Tablet hisap termasuk sediaan padat yang melepaskan bahan 

obat dengan perlahan kurang dari 30 menit di dalam mulut (Handayani 

et al., 2022). Tablet hisap mempunyai keuntungan yaitu praktis dalam 

pengemasan, penyimpan, dan pengiriman (Lachman et al., 2008). 

Tablet hisap bisa memberikan efek terapi yang cepat karena zat aktif 

langsung diserap dalam cairan tubuh melalui mukosa mulut lalu masuk 

ke dalam pembuluh darah (Dewi dan Isnawati, 2021). Pada pembuatan 

tablet hisap pasti membutuhkan bahan tambahan seperti bahan pengikat 

yaitu PVP manitol.  

Bahan pengikat adalah bahan yang memberikan daya ikat pada 

serbuk yang akan di granulasi (Depkes RI, 2014). Pada penelitian ini 

menggunakan bahan pengikat PVP, PVP adalah bahan pengikat yang 

banyak digunakan karena dapat menghasilkan tablet yang tidak keras 

pada saat disimpan, kompaktibilitas tablet baik, waktu disintegran 

tablet cepat sehingga cepat terabsorbsi pada cairan tubuh serta bisa 

memberikan efek terapi (Putra et al., 2019). Pada penelitian ini 

menggunakan konsentrasi PVP yaitu 3%, 4%, dan 5%, dimana pada 

penelitian yang telah dilakukan konsentrasi PVP yang paling baik 

adalah konsentrasi 5% karena menghasilkan tablet yang mutu fisiknya 

baik (Putra et al., 2019). Pada konsentrasi PVP 3% menghasilkan tablet 

dengan waktu larut yang memenuhi persyaratan (Mindawarnis dan 

Hasanah, 2017).  

Manitol adalah bahan yang sering digunakan untuk pembuatan 

tablet, karena selain bisa digunakan untuk pengisi manitol juga bisa 

digunakan untuk pemanis untuk tablet. Pada penelitian Hidayati et al., 

(2020) semakin banyak penggunaan konsentrasi manitol maka tablet 

yang dihasilkan akan semakin manis. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk membuat formulasi 

tablet hisap dari ekstrak daun kelor yang memiliki mutu fisik tablet 

yang baik dan memfokuskan pada uji antioksidan dengan metode 

DPPH.  

 

B. Rumusan Masalah 

Pertama, apakah ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lamk.) 

yang dibuat sediaan tablet hisap dengan metode granulasi basah 
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menggunakan variasi konsentrasi PVP dan manitol memenuhi 

persyaratan uji mutu fisik tablet? 

Kedua, manakah formula tablet hisap ekstrak daun kelor 

(Moringa oleifera Lamk.) yang mempunyai aktivitas antioksidan 

terbaik? 

Ketiga, apakah tablet hisap ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera Lamk.) pada formula terbaik disukai oleh responden? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dari rumusan masalah diatas sebagai berikut: 

Pertama, untuk mengetahui ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera Lamk.) yang dibuat sediaan tablet hisap dengan metode 

granulasi basah menggunakan variasi konsentrasi PVP dan manitol 

memenuhi persyaratan uji mutu fisik tablet. 

Kedua, untuk mengetahui formula tablet hisap ekstrak daun 

kelor (Moringa oleifera Lamk.) yang mempunyai aktivitas antioksidan 

terbaik. 

Ketiga, untuk mengetahui formula tablet hisap ekstrak daun 

kelor pada formula terbaik (Moringa oleifera Lamk.) disukai oleh 

responden. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau referensi bagi 

peneliti selanjutnya. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi serta 

pengetahuan mengenai tanaman yang dapat digunakan sebagai 

antioksidan. 

2. Bagi masyarakat 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi 

bagi masyarakat bahwa daun kelor (Moringa oleifera Lamk.) 

memiliki aktivitas antioksidan yang dapat dibuat tablet hisap. 


